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Abstrak

Ekstrak kulit pisang kepok (Musa balbisiana) memiliki berbagai macam kandungan senyawa-
senyawa yang dapat digunakan sebagai pakan tambahan. Tujuan dari sebuah penelitian ini untuk
mengetahui penambahan pemberian dosis ekstrak kulit pisang kepok (M. balbisiana) terhadap
pertumbuhan ikan nila (O. niloticus). Desain penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan
5 Perlakuan dan 3 kali pengulangan: K (Pakan tanpa ekstrak), P1 (esktrak 1 g/kg pakan), P2 (ekstrak 2
gram/kg pakan), P3 (3 gram/kg pakan), P4 (4 gram/kg pakan). Parameter yang diamati pada penelitian ini
yaitu pertumbuhan panjang dan bobot mutlak, rasio konversi pakan, kelangsungan hidup dan parameter
kualitas air. Menganalisis data menggunakan ANOVA dan uji lanjut dengan Duncan. Penelitian ini
menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan nyata (P<0,05) pada semua perlakuan ekstrak kulit pisang
terhadap pertumbuhan ikan nila (O. niloticus). Dengan nilai pertumbuhan rata-rata kontrol (K) memiliki
nilai pertumbuhan panjang (12.2+2.27), pertumbuhan bobot mutlak (22.6+2.35), rasio konversi pakan
(1.0940.22). Ekstrak kulit pisang kepok tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan nila (O. niloticus)
ini tidak adanya perbedaan nyata

Kata kunci: Ikan nila, Kulit pisang kepok, Pertumbuhan Ikan
Abstract

Kepok banana peel extract (Musa balbisiana) has a variety of compounds that can be used as
additional feed. The purpose of this study was to determine the addition of dosing of kepok banana peel
extract (M. balbisiana) to the growth of tilapia (O. niloticus). This study design used a randomized design
complete with 5 treatments and 3 repeats: K (Feed without extract), P1 (extract 1 g/kg feed), P2 (extract 2
grams/kg feed), P3 (3 grams/kg feed), P4 (4 grams/kg feed). The parameters observed in this study were
growth in length and absolute weight, feed conversion ratio, survival and water quality parameters.
Analyze data using ANOVA and further test with Duncan. This study stated that there was no real
difference (P<0.05) in all banana peel extract treatments on tilapia (O. niloticus) growth with control
mean growth value (K) having length growth value (12.2+2.27), absolute weight growth (22.6+2.35),
feed conversion ratio (1.09+0.22). Kepok banana peel extract has no effect on the growth of tilapia (O.
niloticus) this is no real difference.

Keywords: Tilapia fish, Kepok banana peel, Fish growth
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PENDAHULUAN
Indonesia memiliki potensi
sumberdaya perikanan yang sangat

cukup besar, baik dibidang sumberdaya

perikanan budidaya maupun perikanan

tangkap, perikanan budidaya harus
dikembangkan dengan mengikuti
perkembangan zaman salah  satu
pengembangan sektor perikanan

budidaya ialah budidaya ikan air tawar
perikanan air tawar (Ariadi et.al., 2024;
Ariadi et al., 2022). Perikanan air tawar
memiliki prospek yang baik, berupa ikan
segar maupun dalam olahan (Hasan et
al., 2020).
proses budidaya ikan sangat diharapkan
tumbuh  lebih
Pemanfaatan kulit pisang kepok (M.

Dalam melakukan usaha

ikan  dapat cepat.
balbisiana) sebagai pengoptimal pakan
karena ikan nila  (O. niloticus)
merupakan ikan yang dapat
mengkonsumsi berbagai jenis makanan
nabati maupun hewani, serta dapat hidup
baik dengan memakan pakan yang
kadar karbohidrat

mencapai 50% bahkan lebih (Rian et al.,

mengandung

2017). Kulit pisang kepok memiliki
kandungan seperti serat dan karbohidrat
yang dapat dijadikan sebagai cadangan
makanan. Protein di dalamnya dapat
digunakan oleh ikan sebagai penunjang

pertumbuhan dan perkembangan ikan,
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aroma khas dari kulit pisang dapat
dijadikan
alami pada pakan yang diberikan (Anwar
et al.,, 2015; Ariadi et al., 2022). Kulit
kepok (M.
mengandung karbohidrat sebesar 1,27%,
protein 1,71%, vitamin C 0,30%, serta
3,28%.
balbisiana)

sebagai penambah aroma

pisang balbisiana)

lemak sebesar
kepok (M.
kandungan gizi tinggi pada karbohidrat

Kulit pisang

memiliki

dan lemak, mengandung vitamin B, C,
protein,
(Susanto, 2016). Tujuan dari sebuah

kalsium, lemak, karbohidrat.

penelitian  ini  untuk  mengetahui
penambahan pemberian dosis ekstrak
kulit pisang kepok (M. balbisiana)
terhadap pertumbubhan ikan nila (O.

niloticus).

MATERI DAN METODE
dilakukan di
Prodi

Penelitian ini
Laboratorium Budidaya
Pendidikan Kelautan dan Perikanan UPI
Kampus Serang pada bulan Februari
April  2023.

merupakan penelitian

sampai Penelitian ini

eksperimen
dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4
kelompok perlakuan dan 1 kelompok
kontrol dengan faktor lingkungan yang
homogen, masing-masing perlakuan dan
kontrol

diulangi sebanyak 3 Kali

pengulangan, dimana

fokus pada
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masing-masing perlakuan akan diberikan
ekstrak  kulit pisang kepok (Musa
balbisiana) pada pakan dengan dosis
yang telah ditentukan sebagai berikut :

1. Kontrol (K) : Pemberian pakan
tanpa penambahan ekstrak kulit
pisang kepok selama 4 minggu.

2. Perlakuan1 (P1) :
ekstrak 1 g/kg pakan.

3. Perlakuan 2 (P2) : Penambahan
ekstrak 2 g/kg pakan.

4. Perlakuan 3 (P3) : Penambahan
ekstrak 3 g/kg pakan.

5. Perlakuan 4 (P4) :
ekstrak 4g/kg pakan.

Penambahan

Penambahan

Variabel yang diamati

Variabel yang diamati yaitu melihat
kelangsungan hidup ikan nila di
berikannya ekstrak kulit pisang kepok

dengan dosis yang berbeda.

Ikan Uji
Benih ikan nila (O.

disiapkan sebanyak 150 ekor, kemudian

niloticus)

setiap container box diisi dengan 10 ekor
benih ikan nila. Benih ikan nila di
aklimitasi beberapa saat belum ditebar

ke dalam contanier box.

Parameter Uji
Parameter uji yang di amati adalah
laju pertumbuhan ikan nila (O. niloticus)

laju pertumbuhan ikan nila (O. niloticus)
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dapat di ukur dari penambahan panjang
penambahan dan bobot ikan dari setiap
perlakuan selama proses penelitian,
tingkat konsumsi dan efisien pakan, serta
kelangsungan hidup ikan, parameter uji
yang mendukung penelitian ini adalah

kualitas air (suhu, pH, dan DO).

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak

digunakan untuk menghitung laju

pertumbuhan panjang ikan selama
pemeliharaan dalam penelitian, dengan
menggunakan rumus menurut Jaya et al.,
(2013), sebagai berikut:

Lm=TL1-Tlo

Dengan keterangan:
Lm = Pertumbuhan panjang mutlak
TL;= Panjang total ikan pada akhir
penelitian.
TLo= Panjang total ikan pada awal

penelitian.

Pertumbuhan Bobot Mutlak
Pertumbuhan bobot mutlak (W) akan

dihitung dengan rumus menurut (Ariadi

dan Mujtahidah, 2022):

W =Wt-Wo

Dengan keterangan:
W = Pertumbuhan bobot (g)
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Wt = Bobot ikan akhir pemeliharaan
(9)
Wo = Bobot ikan awal pemeliharaan
(9)

Kelangsungan Hidup

Derajat kelangsungan hidup adalah
persentase dari jumlah ikan yang
bertahan hidup selama penelitian dar
jumlah ikan yang ditebar selama
penelitian. Pada penelitian ini mengukur
tingkat kelangsungan hidup ikan lele
sangkuriang  dengan  menggunakan
rumus Effendi (2002), vyaitu sebagai

berikut:
SR =¥ % 100%
No
Dengan keterangan:

SR = Kelangsungan hidup benih ikan

nila (%).

Nt = Jumlah ikan yang di
akhirpenelitian.

No = Jumlah ikan yang diawal
penelitian.

Kualitas Air

Pengukuran suhu air pemeliharaan

penelitian  ini  dilakukan  dengan
menggunakan  thermometer.  Untuk
pengukuran pH  meter dilakukan

pengukuran dengan mencelupkan ujung
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pH meter sekitar 2-3 cm. Pengecekan
DO dilakukan dengan cara mencelupkan

DO meter ke dalam air budidaya.

Analisis Data
dilakukan

menggunakan

Penelitian  ini  yang
dianalisis dengan
ANOVA sesuai dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) untuk melihat pengaruh
dari perlakuan selurun data yang
diperoleh. Jika hasil yang diperoleh
mendapatkan hasil yang signifikan maka
akan dilakukan uji lanjut dengan
menggunakan uji Duncan dengan taraf
signifikasi 5% untuk  mengetahui

perbedaan antar perlakuan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Berdasarkan hasil pengamatan
pertumbuhan panjang mutlak ikan nila
(O. niloticus) tertinggi pada perlakuan 2
(P2) dengan nilai rata-rata (10.8 £ 4.35
cm), diikuti perlakuan 3 (P3) dengan
nilai rata-rata yaitu (10.56 = 1.2 cm),
Perlakuan 1 (P1), dengan nilai rata-rata
(9.96 £ 2.53 cm), dan perlakuan 4 (P4)
dengan nilai rata-rata (8.16 = 3.34 cm).
Sedangkan kontrol (K) dengan nilai rata-

rata (12.2 + 2.27 cm).

Hasan et al : Penambahan Ekstrak Kulit Pisang Kepok (Musa balbisiana) dengan Dosis yang
Berbeda Terhadap Pertumbuhan lkan Nila (Orecheocromis niloticus)
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Gambar 1. Pertumbuhan Panjang Mutlak

Terjadinya peningkatan pertumbuhan
pada ikan nila (O. niloticus) di duga
karena adanyak kebutuhan pakan selama
pemeliharaan yang tercukupi, Nutrisi
yang terkandung dalam pakan harus bisa
memenuhi kebutuhan nutrisi ikan yang
dibudidayakan dan  pada  setiap
kehidupannya (Sawiya et al, 2021).
Kandungan protein sebagai sumber
energi bagi ikan dan merupakan nutrisi
bahwa

yang dibutuhkan oleh ikan,

kandungan protein salah satu nutrisi

yang sangat diperlukan ikan untuk
menompang pertumbuhan telah
terjadinya adanya peningkatan

pertumbuhan ikan nila (O. niloticus)
adanya kandungan tryptophan pada
ekstrak  kulit pisang kepok (M.
Balbisiana) (Ariadi et al, 2022; Ariadi et
al., 2023),. Senyawa yang terdapat pada

ekstrak  kulit pisang kepok (M.
balbisiana) tidak dapat dikatakan
2

bermanfaat sepenuhnya karena adanya
efek yang

Berdasarkan hasil penelitian,

samping diberikan.
bahwa
pada perlakuan 2 (P2) menjadi perlakuan
terbaik dalam penambahan ekstrak kulit
pisang kepok (M. balbisiana) pada
pakan yang diberikan. Pertumbuhan ikan
nila juga dapat di pengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor dalam dan faktor luar.
Faktor  merupakan sebuah  faktor
keturunan seperti sex dan umur ikan

(Ariadi et al., 2022).

Pertumbuhan Berat Mutlak

Hasil pengukuran bobot tubuh ikan
pada uji yang dilakukan pada awal dan
pada akhir penelitian. Saat nilai bobot
sudah diketahui dengan cara mengitung
ataupun menimbang bobot ikan pada
akhir penelitian pengamatan ikan pada
saat uji tantang (Ariadi et al., 2023).
ikan saat makan

Respon pada

mempengaruhi hasil perubahan bobot
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ikan. Setelah adanya perubahan bobot
ikan dapat ditandai dengan banyak nya
pakan yang diserap tubuh sebagai
kelangsungan hidup ikan tersebut.
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Tinggi rendahnya pola respon makan
ikan uji berkaitan berat dan pertambahan
bobot (Hasan dan Ariadi, 2023).
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Gambar 2. Pertumbuhan Bobot Mutlak

Hasil pengamatan pertumbuhan bobot
mutlak ikan nila (O. niloticus) dengan
penambahan ekstrak kulit pisang kepok
menunjukkan nilai rata-rata tertinggi
yaitu di perlakuan 2 (P2) dengan nilai
(18.5+1.45 gram), dikuti perlakuan 3
(P3) dengan nilai (18.4+0.32 gram),
perlakuan 4 (P4) dengan nilai (15.6+1.65
gram), dan perlakuan 1 (P1) dengan nilai
(15.1+2.7 gram). Sedangkan perlakuan
kontrol (K) tanpa perlakuan dengan nilai
(22.6£2.35 gram). Hasil pertumbuhan
bobot mutlak bahwa pertumbuhan bobot
mutlak yang paling tertinggi yaitu
terdapat pada perlakuan kontrol (22,6)
pertumbuhan bobot mutlak diduga tidak
menggunakan ekstrak kulit pisang kepok
(M. Balbisiana) sedangkan untuk

pertumbuhan yang menggunakan ekstrak
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kulit pisang kepok (M. Balbisiana) yang
paling tinggi berada di perlakuan P2
(18,5) dengan dosis 2 gram sesuai
dengan dosis setiap perlakuan nya.
Tingginya pertumbuhan bobot mutlak
disebabkan ialah kulit pisang yang
mengandung senyawa triptofan yang
dapat memicu tingkat nafsu ikan
sehingga pertumbuhan berat mutlak ikan
akan bertambah, feed additive yang
mengandung triptofan dapat
meningkatkan parameter pertumbuhan
ikan (Safitrah et al., 2020; Soeprapto et
al, 2023).

Kelangsungan Hidup

Berdasarkan hasil statistik dapat
menunjukkan hasil terbaik yaitu berada
di perlakuan 3 (P3) yang menunjukkan

bahwa kelangsungan hidup ikan nila (O.

Hasan et al : Penambahan Ekstrak Kulit Pisang Kepok (Musa balbisiana) dengan Dosis yang
Berbeda Terhadap Pertumbuhan lkan Nila (Orecheocromis niloticus)
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niloticus) memiliki indeks presentase
93,3 %, hal ini dikarenakan pemberian
ekstrak  kulit kepok (M.

balbisiana) diberikannya konsentrasi

pisang

dosis yang sangat cukup baik.
Kelangsungan hidup ikan dapat juga

diartikan sebagai nilai persentase jumlah

ikan yang hidup selama penelitian
nila (O.
niloticus) ditentukan dengan adanya

kelangsungan hidup ikan
kondisi lingkungan sekitar dan juga
pakan (Taufiqurrohman et al, 2023;
Soeprapto et al, 2023).

L 1207 03 355 77 93. 3i11 5
) . .
I
= 80 - 66.6+5.772
<
2 60 -
D
(3 40 -
Z
< 20 -
w
X 9

Kontrol

PERLAKUAN

Gambar 3. Kelangsung Hidup

Nilai  kelangsungan hidup yang
tertinggi vyaitu berada di perlakuan P3
dan kontrol dengan nilai 93,3 %,
sedangkan nilai
terendah berada di perlakuan P4 66,6 %

setiap semua perlakuannya. Kematian

kelangsungan hidup

ikan uji dapat disebabkan oleh kondisi
lingkungan seperti sehingga terjadi nya
sebuah

penumpukan penumpukan

limbah organik seperti feses, sisa
metabolit dan sisa pakan yang

menumpuk di bawah wadah

pemeliharaan container box, tingkat
kelangsungan hidup dari biota budidaya

>50% maka tingkatan kelangsungan nya
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itu hidupnya tergolong baik, jika
kelangsungan hidup yang sedang dan
jika adanya tingkat kelangsungan hidup
biota di bawah 30% maka dapat
dikatakan tidak baik (Mulyani et al.,

2014; Taufigurrohman et al, 2023).

Parameter Kualitas Air

Data rata-rata hasil pengukuran
kualitas air yaitu suhu, pH dan DO.
Pengecekan suhu dan pH di lakukan
setiap 7 hari sekali, Sedangkan
pengukuran DO dilakukan pada awal
dan akhir penelitian. Hasil pengukuran
suhu, pH, dan DO selama penelitian

dapat dilihat pada table 1 di bawah ini.
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Tabel 1. Parameter Kualitas Air yang Diamati

Parameter kualitas air

Perlakuan oH Suhu (°C) DO (mg/L)
Kontrol 70-7,7 26,0 -27,0 2,82 -6,15
P1 7,0-8,3 26,0 - 27,0 3,20 -6,44
P2 70-79 26,0-27,0 2,69 -6,86
P3 70-79 26,0 - 27,0 2,58 -6,21
P4 70-78 26,0 - 27,0 2,13 -6,93
Kisaran Normal 6,5-9,0 25,0-30,0 3,00 - 8,00

Sumber: Hasil Pengamatan

Hasil pengukuran rata-rata suhu
penelitian ini yaitu 26°C - 27°C yang
artinya itu suhu penelitian ini sesuai
dengan kebutuhan ikan untuk dapat
hidup dan berkembang selama penelitian
ini. dan untuk pH rata-rata pada setiap
perlakuan penelitian ini  berkisaran
antara 7-8,3. untuk rata-rata pengecekan
nilai DO berkisaran angka 2,17—6,93.

Kualitas air merupakan salah satu hal
penting dalam penelitian ini, ada
beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi dalam kualitas air ini
antara lain yaitu suhu, pH, kadar oksigen
terlarut dan amonia (Mugsith et al,
2022). Berdasarkan idealnya suhu air
untuk ikan nila berada di sekitar 26°C
sampai 30°C dan untuk sendiri berada di
sekitaran 6,5 sampai 8,0. Kadar oksigen
terlarut harus di jaga berada di atas 5
mg/L, dan amonia harus di bawah 0,5

mg/L.

KESIMPULAN
1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa

penambahan ekstrak kulit pisang
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kepok  pada  pakan  terhadap
pertumbuhan panjang mutlak, bobot
mutlak dan rasio konversi pakan. Dari
data yang telah didapatkan bahwa
penambahan esktrak kulit pisang
kepok  terhadap  pakan  tidak
berpengaruh nyata terhadap kontrol.
2. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan penambahan ekstrak
kulit pisang kepok (Musa balbisiana)
pada pakan dalam pertumbuhan
panjang mutlak, pertumbuhan bobot
mutlak dan rasio konversi pakan
kurang signifikan. Hasil dari data
yang telah didapatkan  bahwa
penambahan ekstrak kulit pisang
kepok (Musa balbisiana) perlakuan
hasil paling efektif terdapat pada P2
dengan dosis 2g/kg pakan. Dengan
nilai pertumbuhan panjang mutlak
(10.8+2.53),
mutlak (18.5£1.45), indeks rasio

konversi pakan (1.35%0.2).

pertumbuhan  bobot
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